Kata beliau "Alhamdulillah, telah jelas hagaimana perhuatan 
kaum muslimin, istri-istri N ahi #/ dan istri-istri sahahat di masa 
Nahi fH, khulafaur rasyidin, dan salafus shalih hahmasannya 
rnanita tidak keluar rumah terhuka majahnya. Nash-nash syarh 
dari Quran, Sunnah, pendapat generasi salaf dan generasi 
setelahnya mengenai hal ini sangat hanyak dan sudah diketahui. 
Allah memerintahkan mukminah agar 'yudniina 'alaihinna 
min jalaahiihihinna lbnu Ahhas dan lainnya menafsirkan 
ayat ini bahwa maksudnya adalah menutup tnajah dari 
lelaki asing. Sahda Rasulullah #/ 'Wanita itu aurat/ Aurat 
itu inajib ditutup seluruhnya tidak boleh tampak sedikitpun. 
lhnul Mundzir mengklaim ijma bahina rnanita yang sedang 
berihram itu tetap menutup kepala dan ramhutnya, serta sedikit 
menutupi majahnya agar terhindar dari pandangan lelaki asing. 
lhnu Ruslan juga mengklaim bahina kaum muslimin sepakat 
melarang rnanita keluar rumah terbuka majahnya. 

Sesungguhnya perintah cadar lebih penting daripada sekedar 
menutupi rnajah rnanita. Cadar hakikatnya perkara menjaga 
akhlak umat dengan menutup celah yang menyebabkan 
kerusakan dan mengikuti syahmat. Seorang penyair berkata, 
'Segala hencana dimulai dari pandangan, dan mayoritas 
penghuni neraka karena meremehkan kehurukan/ 

Wanita itu seluruhnya aurat. Apahila keluar rumah maka 
setan segera membuntuti dan menjadikannya sedap dipandang. 
Apalagi rnajah yang merupakan pusat kecantikan. 

Seandainya saja menutup tuajah hagi inanita hukan bagian 
dari dien dan syariat, namun tentulah orang herakal akan 
menganggapnya baik. Sebagaimana lbnu Hajar herkata, 
'Sudah maklum bahtoa orang herakal itu akan jengah jika lelaki 
asing melihat rnajah istri dan anak perempuannya/ [Majmu' 
Rasail wa Fatau>a Muhammad bin lbrahim]. 

Ketahuilah tuahai muslim dan muslimah hahmasannya hijah 
yang sempurna menuru t lslam adalah bagian dari akidah dan 
akhlak islami, yang membentuk tata krama suatu umat, dan 
hagian dari sistem negara. Maka seyogyanya setiap prihadi 
melaksanakan bagiannya dalam urusan ini. Yang inanita 
sebagaimanakodratnya, danyang laki-laki tuajib memperhatikan 
rnanita yang menjadi tanggung jamabnya, memajibkan mereka 
memakai hijah, tidak ikhltilat dengan lelaki asing haik di rumah 
maupun di luar, tidak membolehkan mereka keluar dari rumah 
tanpa kepentingan dan urusan mendesak. Selayaknya setiap 
orang menjaga rumah tangganya sehingga tidak menjadi 
hahan gosipan satu sama lain. Adapun di Daulah lslam sudah 



semestinya Detuan Hisbah mencegah inanita-iuanita yang 
herhias dan memperingatkan mali-mali mereka, serta memheri 
teguran kepada yang semestinya ditegur. 

Rasulullah §§> telah menyumhat rapat-rapat segala sarana yang 
menyebabkan hercampurnya antara laki-laki dan perempuan. 
Beliau menganjurkan rnanita shalat di rumah agar tidak 
menghadiri jamaah di masjid-masjid yang memungkinkan 
terjadinya ikhtilat. Nahi # mencela shaf akhir hagi laki-laki 
dan shaf atual bagi rnanita dalam salat karena berdekatan. 
Rasulullah # mengakhirkan keluarnya laki-laki dari masjid 
hingga para toanita meninggalkan masjid terlehih dahulu. 
Beliau memerintahkan pula kepada inanita agar tidak berjalan 
di tengah tetapi hendaklah berjalan di tepi jalan. Beliau # 
melarang khalamat dengan rnanita tanpa mahramnya, dan 
melarang inanita safar tanpa mahram, dan seterusnya. Semua 
ini demi mencegah segala sarana menuju ikhtilat. Hadits-hadits 
yang menunjukkan pada hal itu semuanya shahih. Barangkali 
hal itulah yang mendorong Khalifah Umar hin Khattah melarang 
para perjaka tinggal dengan orang-orang yang sudah menikah, 
yaitu sebagai hentuk kehati-hatian dan demi menghapus 
keraguan. 

Adapun mengenai menjaga rumah tangga maka selayaknya 
janganlah masing-masing muslim saling mengintip aurat 
rumahnya. Ditinjau dari sisi syariat, penghuni hangunan 
bertingkat inajib untuk memasang penutup agar tidak melihat 
ke bamahnya. Jika bangunan sama tinggi maka masing-masing 
penghuninya harus memasang penutup [bb. al-Mugbni]. Karena 
perhatian kaum muslimin yang sedemikian hesar sepanjang 
sejarah mengenai tembok penghalang antar rumah maka 
hangunan-hangunan islami mempunyai karakteristik khas 
yang membedakannya dari bangunan-bangunan kolonialis. 
Perbedaannya diungkapkan dalam satu kalimat, "Rumah islami 
itu terbuka untuk kalangan internalnya sedangkan rumah barat 
itu terbuka untuk kalangan asing." 

Ya Allah berilah petunjuk kepada para muslimah untuk memiliki 
rasa malu dan pengendalian diri dan tunjukilah para lelakinya 
untuk memiliki rasa cemburu dan ketuibamaan. Shalainat dan 
salam untuk Nabi kita Muhammad, keluarga dan sahabatnya. 
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S egala puji hanya milik Allah, salamat serta salam tetap 
tercurah untuk Rasulullah, keluarga, sahahat, dan siapapun 
yang mengikutinya. Ammahadu. 

Hijah lslam yang sempurna hagi rnanita muslimah adalah 
menetap di rumahnya. la tidak melihat para lelaki ajnabi dan 
tidak pula mereka melihatnya ( ajnabi adalah setiap laki-laki 
yang halal menikahi rnanita itu), hal itu herdasarkan kalam 
Allah %, "Dan hendaklah kamu tetap di rumakmu, dan 
janganlah kamu herhias dan bertingkah laku seperti orang- 
orang jahiliyah terdahulu." (QS. al-Ahzab: 33). Dalam ayat 
ini rnanita diperintahkan untuk menetap di rumahnya dan 
tidak keluar kecuali karena kepentingan mendesak. Ketika ia 
memang harus keluar sehingga tampak di depan para lelaki 
maka ia dilarang hertaharruj (herhias). 

Bertabarruj maksudnya adalah dilarang menampakkan 
sesuatu dari tuhuhnya seperti tuajah, tangan, kaki, dan hagian 
tuhuh lain. Wajih hagi saudari muslimah untuk menutup 
seluruh tuhuhnya dengan pakaian yang tehal, menutupi, dan 
longgar 

Yang perlu diketahui setiap muslim adalah hahina menutup 
tnajah hagi rnanita di hadapan lelaki ajnabi hukumnya rnajib, 
dalil-dalilnya sebagai herikut. 

PERTAMA; Perintah yang jelas yang terdapat dalam 
kalam Allah %, "Dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kudungnya sampai ke dada"( QS. an-Nur: 31). Aisyah ^ herkata, 
"Semoga Allah merahmati para muhajirah pertama, ketika 
Allah menurunkan ayat "Dan hendaklah mereka menutupkan 
kain kudungnya sampai ke dada", mereka lantas merobek kain 
yang mereka kenakan itu lalu berkerudung (fakhtamarna) 
dengannya." (Diriiuayatkan oleh Bukhari sebagai lampiran). 

lhnu Hajar herkata, "Katanya Jakhtamarna maksudnya 
adalah menutup majah-tuajah mereka, yaitu mengenakan 
kerudung di kepala lalu menariknya dari samping kanan 
sampai ke pundak kirinya seperti memakai cadar." [Fathul Bari]. 
Terkait hadits Aisyah tersebut as-Syinqithi herkata, "Hadits 
shahih ini jelas menerangkan hahtuasannya para sahahat 
rnanita yang disehutkan di situ memahami makna dari jirman 
Allah H "Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung 
sampai ke dada" yaitu bahina mereka juga harus menutup 
majahnya. Dengan ini terhukti hahrna hijah rnanita dan 
menutup majahnya dari lelaki adalah merupakan ketetapan 
dalam Sunnah yang shahih yang merupakan tafsir dari 
Kitabullah." [Adhmaul Bayan]. 


KEDUA; Perintah yang jelas yang terdapat dalam kalam Allah 

S/ "Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anakmu, 
anak-anak perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin, 
hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka" (QS. al-Ahzab: 59). 

lhnu Katsir herkata, "Dari lhnu Ahhas, Allah memerintahkan 
tuanita mukminat jika mereka keluar rumah untuk suatu 
kehutuhan agar menutup tnajah mereka dari atas kepala 
dengan jilhah dan hanya menampakkan satu mata". Syaikhul 
lslam berkata, "Sebelum turunnya ayat hijah para toanita biasa 
keluar rumah tanpa mengenakan jilhah. Laki-laki asing hisa 
melihat tuajah dan tangannya. Wanita boleh menampakkan 
rnajah dan tangannya sehingga laki-laki pun holeh melihatnya. 
Tetapi setelah Allah H, menurunkan ayat hijah, maka para 
rnanita lantas menyembunyikannya dari lelaki. Jika mereka 
diperintahkan untuk memakai jilhah supaya tidak dikenali, yaitu 
menutup tuajah dengan cadar, maka itu herarti hahtua rnajah 
dan kedua tangan merupakan perhiasan yang diperintahkan 
untuk tidak menampakkannya kepada lelaki asing. Dengan 
demikian para lelaki hanya boleh melihat pakaian luarnya saja." 
[Majmu al-Fatauua]. 

KETIGA; Hadits yang dirimayatkan Ummul Mukminin Aisyah 
i#, dalam kisah hadisul ifki (berita hohong), dia herkata, 
"Aku keluar hersama Rasulullah §§| setelah t urun perintah 
hijah -kemudian dia menyebutkan kisah ketika tertinggal dari 
romhongan pasukan yang pulang- hingga herkata, 'Ketika aku 
duduk menunggu kantuk menyergapku sehingga aku tertidur. 
Ketika itu Shafman herada di pasukan helakang. la herjalan 
hingga sampai ketempatku. la melihat hayangan hitam manusia 
sedang tidur. la datang mendekatiku. la langsung mengenalku 
hegitu melihatku. la telah melihatku sehelum turun perintah 
herhijah. Aku hangun hegitu mendengar ucapan istirjanya 
(yaitu ucapan innaa lillahi i va innaa ilaihi raajiun). Akupun 
menutup majahku dengan jilhah." (FIR. Bukhari). 

lhnu Hajar herkata, "Ucapan setelah turunnya hijab' maksudnya 
setelah turunnya perintah herhijah, dan pengertiannya adalah 
menutup diri [rnanita] dari pandangan kaum lelaki." [FathulBari]. 

KEEMPAT ; Hadits Aisyah yang memhuntuti Nahi §H yang 
keluar ke Baqi r . Aisyah herkata, "Beliau memhuka pintu dan 
keluar, lalu menutupnya kemhali dengan pelan-pelan. Maka 
aku memakai kerudungku, lalu aku menutup mukaku dengan 
kain, dan kemudian aku membuntuti beliau hingga sampai di 
pekuhuran Bagi 7 ." 



KELIMA; Sahda Rasulullah §§> "Bagi rnanita yang herihram 
tidak boleh memakai cadar dan kaos tangan." Logika hadits 
ini menunjukkan hahtua tuanita yang tidak herihram herarti 
memakai cadar dan herkaos tangan, maksudnya menutup inajah 
dan tangannya. Jumhur fuqaha herpendapat bahina teks hadits 
ini tidak menunjukkan majihnya memhuka tuajah hagi rnanita 
ihram, tetapi hanya menunjukkan larangan untuk memakai 
niqab dan kaos tangan. la boleh menutup tuajahnya dengan 
pakaian apa saja setelah herihram. Dalilnya yaitu perkataan 
Aisyah i#,, "Romhongan demi romhongan haji herpapasan 
dengan kami. Ketika itu kami hersama Rasulullah §§| dalam 
keadaan herihram. Jika mereka herpapasan dengan kami maka 
kami menutupkan jilhah ke tuajah, jika mereka sudah herlalu 
maka kami memhukanya kembali." (FIR. Ahmad, Abu Daumd, dan 
lbnu Majah). 

KEENAM; Firman Allah H, "Dan wanita-wanita tuayang telah 
terhenti (dari haid dan mengandung) yang tak ingin menikah 
lagi, tidak ada dosa atas mereka menanggalkan pakaian 
(jilbab) dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan, 
dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui." (QS. an-Nur: 60). 

Dikatakan hahtua al-qo'idah adalah rnanita yang telah berhenti 
dari haid (menopause) dan tidak menikah lagi. Juga dikatakan 
hahtua maksudnya adalah rnanita lemah yang tidak menarik 
hagi lelaki. Adapun yang kecantikan dan daya tariknya masih 
tersisa maka mutlak tidak termasuk dalam ayat ini. Teks ayat 
ini menunjukkan hahtua Allah IH memheri keringanan kepada 
rnanita tua yang sudah tidak ingin menikah dan tak menarik 
lagi untuk melepas jilhahnya dan tidak herhijah karena mafsadat 
yang ada pada dirnya telah hilang, akan tetapi jika tetap herhijah 
seperti manita-iuanita muda maka tentu lehih utama haginya. 

Ayat ini adalah dalil hahtuasannya herhijah itu rnajib hukumnya. 
Apa maksud dari 'an yadhana tsiyaabahunna ? Apakah Allah 
% mengizinkan manita-iuanita lansia untuk menanggalkan 
pakaian selain jilhah (yang menutupi majahnya)? Tentu saja 
tidak. Jadi jelas hahrna yang holeh dilepas hanyalah jilhah 
yang menutupi tuajah. Tak diragukan hahtua inilah yang akan 
dipahami oleh tiap orang yang mengikuti nash-nash Quran dan 
Sunnah. 

Demikian beberapa dalil yang menjelaskan majihnya menutup 
majah hagi muslimah di depan selain mahram. lnilah yang 
diamalkan oleh para muslimah. Demikian juga yang dinyatakan 
Syaikh Muhammad hin lhrahim Alu as-Syaikh (mufti Hijaz). 









